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Abstrak— Universitas Negeri Surabaya (Unesa)
memiliki website Admisi yang khusus digunakan untuk
pendaftaran mahasiswa baru. Meskipun website tersebut
memiliki informasi yang lengkap, namun masih terdapat banyak
pendaftar yang sangat mengandalkan layanan komunikasi dua
arah dengan petugas admisi seperti telepon atau chatting yang
memiliki keterbatasan pada jam operasionalnya. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan menganalisis chatbot yang
menggunakan algoritma ANN dengan arsitektur dua lapisan
tersembunyi dengan fungsi aktivasi ReLU, dan Sofimax pada
lapisan keluaran, dan metode optimasi SGD dengan nilai
learning rate sebesar 0.01 dan momentum sebesar 0.9. Pengujian
dilakukan terhadap chatbot yang dilatih dengan 90, 190, dan 380
epochs dengan batch size yang sama yakni S. Hasil evaluasi
menunjukkan chatbot yang dilatih dengan 190 epochs memiliki
kinerja yang paling optimal dengan nilai akurasi sebesar 82,6%,
presisi sebesar 81,81%, recall sebesar 81,81%, spesifisitas sebesar
83,33% dan fl-score sebesar 81,81%, serta terhindar dari
underfitting (seperti konfigurasi 90 epochs) dan overfitting
(seperti konfigurasi 380 epochs).

Kata Kunci— Chatbot, ANN, NLP, Admisi Unesa, website.

I PENDAHULUAN

Teknologi informasi merupakan salah satu teknologi yang
saat ini sedang berkembang dengan sangat pesat sehingga
mempermudah segala aksesibilitas terhadap suatu informasi
secara cepat, akurat, dan efisien [1]. Website merupakan salah
satu bentuk dari perkembangan teknologi informasi. Website
adalah sekumpulan halaman yang berisi informasi berupa
teks, gambar, animasi, suara, ataupun video baik yang bersifat
statis maupun dinamis, dan saling terhubung dengan jaringan
halaman atau hyperlink [2]. Link (tautan) yang terdapat pada
website dapat digunakan oleh pengguna untuk berpindah dari
satu halaman ke halaman lain baik antar halaman yang
disimpan di server yang sama ataupun server yang terdapat di
seluruh dunia [3]. Halaman — halaman website (webpage)
biasanya dapat diakses melalui aplikasi browser seperti
Mozilla Firefox, Google Chrome, Microsoft Edge, Opera, dan
Safari [4]. Atau mesin pencari (Search Engine) seperti
Google, Bing, dan Yandex.

Unesa memiliki website admisi yang digunakan secara
khusus untuk pendaftaran mahasiswa baru. Dalam website
tersebut ditampilkan informasi — informasi mengenai program
studi, jalur pendaftaran, jenjang program, dan biaya. Namun
website tersebut masih belum terdapat fitur Frequently Asked
Question (FAQ). Meskipun terdapat layanan chatting (melalui
Whatsapp) dan telepon, namun layanan — layanan tersebut
masih tidak dapat dilakukan selama 24 jam dikarenakan
keterbatasan jam operasional karyawan. Sehingga banyak
pertanyaan yang disampaikan tidak terjawab. Selain itu,
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terdapat banyak pendaftar yang menghubungi pihak admisi
secara pribadi di luar jam operasionalnya sehingga hal tersebut
mengganggu pihak admisi. Tak hanya itu kebanyakan
pendaftar yang lebih mengandalkan layanan tanya jawab
langsung (seperti chatting dan telepon) daripada membaca
informasi — informasi pendaftaran yang ada di dalam website
admisi Unesa.

Sebagaimana yang diketahui, Artificial Intelligence (Al)
atau Kecerdasan Buatan, merupakan salah satu cabang ilmu
komputer yang bertujuan untuk mengembangkan sistem dan
mesin yang mampu melakukan tugas yang biasanya
memerlukan kecerdasan manusia [5]. Secara harfiah Artificial
Intelligence (Al) adalah suatu teknik yang memiliki fungsi
untuk meniru kecerdasan yang dimiliki oleh makhluk hidup
maupun yang dimodelkan di dalam mesin dan diprogram agar
bisa berpikir seperti halnya manusia dan dapat menyelesaikan
masalah. Konsep AI pertama kali dicetuskan oleh Ilmuwan
Komputer Bernama Professor John McCarthy pada tahun
1956 [6]. Saat ini, Al juga sudah banyak digunakan di hampir
segala bidang. Diantaranya bidang keamanan seperti Sistem
pengenalan wajah, sidik jari, privasi data dalam smartphone
[7]. Bidang lainnya seperti transportasi, industri, kesehatan
atau medis [8]. Salah satu teknologi Al yang paling banyak
digunakan yakni Chatbot yang tentunya dapat membantu
untuk mempermudah suatu proses pelayanan karena dapat
menangani permasalahan dalam mendapatkan informasi
tertentu tanpa harus mencari data di dalam sistem basis data
yang berjumlah sangat banyak sehingga mempersulit dan
membutuhkan waktu yang lama untuk mencarinya [9].

Chatbot dirancang untuk mensimulasikan sebuah
percakapan atau komunikasi yang interaktif kepada pengguna
(manusia) melalui bentuk teks, suara, dan atau visual [10].
Respon yang dihasilkan adalah hasil analisis masukan
pengguna dan menghasilkan jawaban yang paling tepat, atau
pola kata yang paling mendekati dan umumnya menggunakan
pendekatan Natural Language Processing. [11]. Berdasarkan
uraian permasalahan diatas, pada penelitian ini akan dirancang
dan dianalisis sebuah chatbot yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan — pertanyaan tentang pendaftaran
mahasiswa baru Universitas Negeri Surabaya (Unesa) dengan
menggunakan model Artificial Neural Network.

II. METODOLOGI PENELITTIAN

A. Rumusan Masalah

Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini adalah
banyaknya pendaftar yang sangat mengandalkan layanan
komunikasi dua arah seperti telepon dan chatting yang jam
operasionalnya terbatas, selain itu banyaknya pertanyaan yang
diajukan oleh pendaftar membuat petugas admisi menjadi
kewalahan dalam mengatasinya, terdapat banyak pula
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pendaftar yang bertanya melalui kontak pribadi petugas
admisi. Oleh karena itu perlu dirancang sebuah chatbot yang
dapat mengatasi pertanyaan — pertanyaan dari para pendaftar
dengan menggunakan ANN dan pendekatan NLP. Metode
optimasi yang akan digunakan adalah stochastic gradient
descent (SGD).

B. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari teori
mengenai Natural Language Processing (NLP), Python, Json,
Flask, Keras, Tensorflow, Bag of Words (BoW), Artificial
Neural Network (ANN), arsitektur Multi-Layer Perceptron
(MLP), optimasi SGD, fungsi aktivasi seperti Rectified Linear
Unit (ReLU) dan Softmax, metode optimasi Stochastic
Gradient Descent (SGD) dan metrik evaluasi confusion
matrix.

C. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, dataset chatbot menggunakan
pertanyaan — pertanyaan yang sering ditanyakan oleh
pendaftar mengenai pendaftaran mahasiswa baru Universitas
Negeri Surabaya tahun 2024. Data mentah (raw data) chatbot
akan ditulis menggunakan Json. Terdapat 51 infents yang
berisi 51 tags (label), 149 patterns (pola pertanyaan) dan 58
responses (jawaban).

D. Tahapan Praproses

Setelah  dilakukan pengumpulan dataset chatbot
selanjutnya akan dilakukan praproses (preprocessing)
pendekatan data. Dalam penelitian ini, praproses dataset
chatbot menggunakan pendekatan Natural Language
Processing (NLP). Praproses pendekatan data dilakukan di
luar lapisan ANN dikarenakan:

1. Pendekatan data menjadi lebih efisien dan cepat.

2. Kesalahan dalam praproses lebih mudah diidentifikasi
dan diperbaiki.

3. Membutuhkan lebih sedikit sumber daya komputasi
selama pelatihan model. Sebab data yang dimasukkan ke
dalam model sudah dalam bentuk yang siap untuk
diproses.

Berikut adalah tahapan — tahapan praproses dataset chatbot:

(et )
(Bow)

‘x_train’ dan
‘y._train’
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Gambar 1. Tahapan Praproses

Tahapan praproses meliputi mengubah huruf menjadi
kecil (case folding), tokenisasi (tokenizing), mengubah kata
menjadi bentuk dasarnya (Lemmatisasi) Bag of Words (BoW).

E. Struktur ANN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan algoritma
Artificial Neural Network (ANN) dengan model Multi Layer
Perceptron (MLP) seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Arsitektur Artificial Neural Network

Jumlah Jumlah Jumlah Neuron Fungsi Aktivasi | Fungsi Aktivasi
Lapisan Hidden Hidden Layer Hidden Layer Output Layer
Layer
4 2 128 (Hidden Rectified Linear Sofimax
Layer 1) Unit (ReLU)
&

64 (Hidden Layer
2)

Berdasarkan tabel, arsitektur ANN terdiri dari 4 lapisan
diantaranya lapisan masukan (input layer), dua lapisan
tersembunyi (7o Hidden Layers) yang memiliki 128 neuron
pada lapisan tersembunyi pertama dan 64 neuron pada lapisan
tersembunyi kedua. Penggunaan dua lapisan tersembunyi
adalah untuk mengurangi resiko underfitting dan
menyesuaikan ukuran dataset.

F. Tahapan Pelatihan

Dalam pengembangan chatbot menggunakan artificial
neural network tentunya perlu dilakukan pelatihan model agar
chatbot dapat mempelajari data. Selain itu perlu dilakukannya
pengaturan terhadap beberapa hyperparameter seperti Batch
Size, Learning Rate, Epoch, Decay, dan Momentum agar dapat
menghindari resiko overfitting atau underfitting. Pelatihan
model menggunakan metode optimalisasi (optimizer)
Stochastic Gradient Descent agar dapat meringankan kinerja
komputasi. Pelatihan model ANN dimulai dari pemuatan
dataset yang sudah dituliskan dalam bahasa
pemrograman Json, kemudian dilakukan pengaturan
jumlah epoch (iterasi) maksimal. Setelah itu model akan
menginisiasi bobot (berupa dataset Json) untuk
melakukan perhitungan feed-forward, error, dan
backpropagation. Setelah melakukan perhitungan -
perhitungan tersebut model akan melakukan
pembaruan bobot. Jika pelatihan model belum sesuai
dengan jumlah iterasi (epoch) maksimal, maka akan
dilakukan pelatihan ulang hingga sesuai dengan jumlah
tersebut. Selanjutnya, model yang telah dilatih akan
disimpan untuk dilakukan evaluasi dan digunakan
ketika mengimplementasikan chatbot. Berikut merupakan
alur dari pelatihan model:
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Gambar 2. Alur Pelatihan Model ANN

G. Evaluasi

Dalam penelitian ini confission matrix akan digunakan
untuk mengevaluasi model yakni menghitung nilai akurasi,
presisi, recall (sensitifitas), spesifisitas, dan f1-score. Evaluasi
model dilakukan setelah pelatihan model ANN. Seperti yang
diketahui, confusion matrix terdiri dari tabel dengan 4
kombinasi berbeda diantaranya True Positive (TP), True
Negative (TN), False Positive (FP), dan False Negative (FN).
Tujuan dari menghitung presisi adalah untuk mengukur
seberapa baik chatbot memberikan respon yang relevan dan
menangkap intent pengguna.

[II. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Praproses Data

Praproses data menggunakan pustaka NLTK (Natural
Language Toolkit), Json, Pickle, Random, Numpy, Keras,
Tensorflow, Sklearn, Matplotlib, dan Seaborn. Serta modul
WordNetLemmatizer, Activation, Dense, Dropout, Sequential,
SGD, train_test_split, cross_val_score, confusion_matrix, dan
EarlyStopping. Berikut merupakan hasil dari proses
pembersihan kalimat:

Tabel 2. Hasil Pembersihan Kalimat
Jumlah kata unik: 238
Daftar kata unik: ['(', )", ., -, '2023', '2024", '?', 'ad', 'ada’, 'admin’,
'admisi', 'aja’, 'akademik’, 'akun', 'alamat', 'alih', 'anda’, 'apa’,
'apakah’, 'atau', 'bagaimana’, 'bagi', 'bank’, 'banking', 'bapak/ibu’,
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'bayarnya', 'beasiswa', 'berapa’, 'beri', 'berikan', 'bertanya’, 'biaya’,
'bikin', 'bisa’, 'boleh’, 'btn', 'buat’, 'buddha’, 'cara’, 'caranya', 'daftar’,
'daftar/bikin', 'dan', 'dapat’, 'dari', 'dengan’, 'dengar’, 'di', 'dibuka’,
'dibukanya’, 'diikuti', 'dikenakan’, 'dilaksakanannya’,
'dilaksanakan',  'dilaksanakannya', 'diperbolehkan', 'diri',
'disabilitas’, 'email’, 'fast', 'fresh’, 'g', 'ga’, 'gimana’, 'gimna’, 'gmn’,
'graduate’, 'hallo’, 'harus', 'hindu', 'hubungi', 'ikut', 'ingin', 'ini',
'islam', 'itu', 'izin', 'jadwal', 'jalur', 'jelaskan', 'jenjang', 'jika',
'jurusan’, 'kah', 'kak', 'kalau', 'kalo', 'kaltim', 'kampus', 'kan',
'kapan', 'kasih', 'katholik', 'kayak', 'ke', 'keagamaan', 'kedokteran',
'kementerian', 'kepemimpinan’, 'kerja', 'kerjasama’, 'kip', 'kipk’,
'kira', 'konghucu', 'kontak’, 'kristen', 'kuliah', 'lewat', 'lihat', 'livin',
'lolo', 'lulu', 'lulus', 'lulusan’, 'maaf, 'magetan’, 'magister’,
'makasih’, 'mana’, 'mandiri', 'masih’, 'masuk’, 'mau’, 'melakukan’,
'melalui’, 'membayar’, 'mendaftar', 'mengenai’, 'mengikuti',
'mengundurkan’, 'menyediakan’, 'min', 'mks', 'mobile', 'mohon’,
'mtq, 'nanya’, 'negeri', 'ngga', 'nggih', 'ngikut', 'non', 'nya', 'offline’,
'offlinenya’, 'olahraga', 'oleh’, 'olh’, 'online', 'pagi', 'pakai', 'pake’,
'pangkal’, 'pasca', 'pascasarjana’, 'pembayaran', 'pendaftaran’,
'pendaftarannya’, 'penerima’, 'penjelasannya’, 'penyedia’, 'permisi',
'persyaratan’, 'persyaratannya', 'pesantren’, 'pilihan', 'prestasi',
'program’, 'rapor’, 'rapot', 'registrasi', 'regular’, 'research’, 's2', 'saja’,
'sama’, 'sarjana’, 'saya', 'sebelumnya’, 'secara’, 'selain’, 'selama’,
'selamat’, 'seleksi', 'semisal’, 'seni', 'setelah’, 'siang’, 'slamat’, 'snbt',
'spmb', 'surabaya', 'sy', 'syarat', 'tahapan', 'tahfidz', 'tahu', 'tahun’,
'tanya', 'tapi', 'tau', 'tdk', 'te', 'tengkyu', 'tentang', 'terima',
'terimakasih’, 'terkait', 'terus', 'tes', 'tetapi', 'thn', 'thx', 'tidak’, 'tks',
'tmubk’, 'tolong', 'tp', 'track’, 'trim’, 'trs', 'tulis', 'uang', 'ukt', 'ulang',
'unesa’, 'unesa/universitas', 'universitas', 'untuk’, 'utbk', 'utbk-snbt',
'wa', 'wawancara', 'ya', 'vang', 'vaudah', ' 4 & ']

Berikut merupakan hasil dari Bag of Words (BoW):

Tabel 3. Hasil Bag Of Words

train_x:
[00000010000000000000000000000000000
00
00000000000000000000000000100000000
00
00000000001000100000000000000000000
00
00000100000000000000000000000000000
00
00000000000000000000000100000000000
00
00000000000000000000000000000000000
00

0000100000000000]
train_y:
[00000000000000000000000000000000000
00

10000000000000]

B. Hasil Pelatihan Model

Penulis melakukan uji coba pelatihan model dengan
dropout 0.3 dan 0.5, jumlah epoch yang berbeda — beda yakni
90, 190, dan 380 epoch namun dengan batch size yang sama
yakni 5 (agar pembaruan bobot lebih sering terjadi, serta
mengurangi kebutuhan memori pada perangkat). Berikut
merupakan hasil pelatihan dengan dropout 0.3:
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Gambar 3. Hasil Akurasi 90 Epochs

Gambar 3 merupakan grafik hasil akurasi model
dengan 90 epochs. Berdasarkan grafik, nilai akurasi tervalidasi
(grafik berwarna merah) tertinggi yang di dapat sebesar
0.6667.
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Gambear 4. Hasil Loss 90 Epochs

Gambar 4 merupakan grafik hasil /oss model dengan
90 epochs. Berdasarkan grafik, nilai /oss terendah yang di
dapat sebesar 0.0532. Berikut merupakan hasil pelatihan
dengan 190 epochs:

Training Accuracy
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Gambar 5. Hasil Akurasi 190 Epochs

Gambar 5 merupakan grafik hasil akurasi model
dengan 190 epochs. Berdasarkan grafik, nilai akurasi
tervalidasi (grafik berwarna merah) tertinggi yang di dapat
sebesar 0.6667.
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Gambar 6. Hasil Loss 190 Epochs

Gambar 6 merupakan grafik hasil /oss model dengan
190 epochs. Berdasarkan grafik, nilai /oss terendah yang di
dapat sebesar 0.0049. Berikut merupakan hasil pelatihan
dengan 380 epochs:
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Gambar 7. Hasil Akurasi 380 Epochs

Gambar 7 merupakan grafik hasil akurasi model
dengan 380 epochs. Berdasarkan grafik, nilai akurasi
tervalidasi (grafik berwarna merah) tertinggi yang di dapat
sebesar 0.6667.
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Gambar 8. Hasil Loss 380 Epochs

Gambar 8 merupakan grafik hasil /oss model dengan
380 epochs. Berdasarkan grafik, nilai /oss terendah yang di
dapat sebesar 0.0049. Berikut merupakan hasil pelatihan
dengan dropout 0.5:
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Gambar 9. Hasil Akurasi 90 Epochs

Gambar 9 merupakan grafik hasil akurasi model
dengan 90 epochs. Berdasarkan grafik, nilai akurasi tervalidasi
(grafik berwarna merah) tertinggi yang di dapat sebesar
0.6667.
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Gambar 10. Hasil Loss 90 Epochs

Gambar 10 merupakan grafik hasil Joss model
dengan 90 epochs. Berdasarkan grafik, nilai loss terendah
yang di dapat sebesar 0.2733. Berikut merupakan hasil
pelatihan dengan 190 epochs:
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Gambar 11. Hasil Akurasi 190 Epochs

Gambar 11 merupakan grafik hasil akurasi model
dengan 190 epochs. Berdasarkan grafik, nilai akurasi
tervalidasi (grafik berwarna merah) tertinggi yang di dapat
sebesar 0.7667.
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Gambar 12. Hasil Loss 190 Epochs

Gambar 12 merupakan grafik hasil Joss model
dengan 190 epochs. Berdasarkan grafik, nilai /oss terendah
yang di dapat sebesar 0.0932. Berikut merupakan hasil
pelatihan dengan 380 epoch:
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Gambar 13. Hasil Akurasi 380 Epochs

Gambar 13 merupakan grafik hasil akurasi model
dengan 380 epochs. Berdasarkan grafik, nilai akurasi
tervalidasi (grafik berwarna merah) tertinggi yang di dapat
sebesar 0.7333.
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Gambar 14. Hasil Loss 380 Epochs

Gambar 14 merupakan grafik hasil Joss model
dengan 380 epochs. Berdasarkan grafik, nilai /oss terendah
yang di dapat sebesar 0.0932.:

C. Hasil Evaluasi Model

Tahap Selanjutnya yakni melakukan evaluasi model ANN
dengan menggunakan confusion matrix untuk menghitung
nilai akurasi, presisi, recall, spesifisitas, dan fl-score. Agar
hasil evaluasi akurat, maka harus dilakukan pemisahan data
latih dan data uji terlebih dahulu. Data yang terdapat dalam
confusion matrix ada 30 kelas (20% dari 149 kelas patterns
dalam dataset) agar dapat memberikan hasil yang akurat.



JINACS: Volume 06 Nomor 03, 2025
(Journal of Informatics and Computer Science)

ISSN : 2686-2220

Confusion Matrix
0-0 0000 0O0O0O0GOO O0O0O0O0OO0O0O0DO0O0DO0O0IO0O0DO0O0O0 00
1-0 0 0 O 00 0 OOOOOOOOOOOOOOOOOOOU OO OO
24 0 0 0 O 0 00OOOOOO O OOOOOUOOOOOUOUOOG OO
3-0 0 0 000 O0OOOOOOOOOOOOOOUOUOOOUOUOU OO OO0
4-0 0 0 0 0 0O O OO OOOOOOOOOOOOOOOOOOOU OO OO
5-0 0 0 0 O 0 00O0OOOOOO O OOOOOUOOOOOU OO OO OO0
6*00000000000000000000000000000
7-0 0 00 000O0O0O0O0DO0OOG OO O0O0OOOOO0O0O0O0O0O0 D00
8-0 0 0 0 0 0 0 O 0O 0 0O0OOOOOOOOOOOOOUOOO OO OO0
9-0 00 00 00 00 0 000O0DO0O0OOOOOO O0O0OGO0OO0O0DO0
10-0 0 0 O OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOUOOU OO OO
11—00000000000000000000000000000
12-0 0 0 0 0 00 0 00 0O0O0OG OO O0O0OOOO0O0DO0O0O0O0O0 00
%13-0000000 0 0 00 0O O0OOOOOOOOOOOUOOU OO OO
£14-0 000000 O0O0O0O0O0O0 00 00000O0O0O0OO0GOO0O0DO
215-0 00000000 O0O0O0O0O0OOO0O0O0O0OOO0O0O0O0O0O0 0 0
216—000000000000 0O 00 O0OOOOOOOOOOOO OO OO
17-0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 O O 0000O0O0O0DO0O0GO0O0O
18 - 0 00O0OOOOOOOOOO O OOOOOOUOOOOUOUOOU OO0
19-0 0 0 0 0 00 0 0 0 000 O0OO OO0 O 00 0000O0GO0O0O0O
20-0 0 000 0OO0OOO0OOOOOOOOTOUOTU OO 0 0 00 O0OOOTU OO
21-0 0 0 0 OOOOOOOOOO OO OO OO OO OO OO 0 00 0 OO0 0O
22-0 0 0 00 0OOO0OOOOOOOOOOOOT OO OO 0 0 0 0O 0 0 O
00000000000000000000000000000
0 000O0O0O0OO®OOIOODOO0DOO0DOOO0 OO0 000 00 00
0O 00O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOUOUO OO 0 0 0 0
0 000O0O0O0OOOOOOOOO0OO0O OO0 O0O0O0O0O0O0 00 0
0O 0 0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOUOOOOU OO OO OO0
0O 00OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOO0OO0OTO 0
00000 O0O0OO0®OO O0OOO0DO0O0OOO0DO0O0DO0O0DO0O0O0 OO0 0
R I R R R
CHNMTINON®O g NMT e Qg9 N

a8
Predicted Labels

Gambar 15. Confusion Matrix 90 Epochs

Gambar 15 merupakan hasil confusion matrix yang
dihasilkan oleh model yang dilatih dengan 90 epochs.
Berdasarkan hasil terdapat beberapa kesalahan prediksi yaitu,
kelas ke-1 diprediksi sebagai kelas ke-5 sebanyak 1 kali, kelas
ke-16 diprediksi sebagai kelas ke-12 sebanyak 1 kali, kelas ke-
21 diprediksi sebagai kelas ke-20 sebanyak 1 kali, kelas ke-0,
kelas ke-4, kelas ke-7, kelas ke-10, kelas ke-12, kelas ke-15,
dan kelas ke-27 tidak terprediksi, kelas ke-23 diprediksi
sebagai kelas ke-27 sebanyak 2 kali, kelas ke-24 diprediksi
sebagai kelas ke-25 sebanyak 1 kali, kelas ke-13 diprediksi
sebagai kelas ke-7 dan ke-10 masing — masing sebanyak 1 kali,
kelas ke-14 diprediksi sebagai kelas ke-15 sebanyak 1 kali.
Dari confusion matrix tersebut dapat dilakukan perhitungan
metrik akurasi, spesifisitas, presisi, recall, dan fl-score.
Tujuan menghitung nilai presisi dan recall adalah untuk
memastikan chatbot dapat memahami pertanyaan serta
memberikan respon yang relevan kepada pengguna.

Tabel 4. Confusion Matrix 90 Epochs
Positive Negative
Positive 17 13
Negative 15 30

Tabel 4 merupakan confusion matrix yang berisi 17
true positive, 13 false positive, 15 false negative, dan 30 true
negative. Berikut merupakan hasil evaluasi pengujian model
dengan 90 epochs dengan dropout 0.3:

17+30

Akurasi = ——————
17+30+13+15

= 0,6266 x 100% = 62,66%
Spesifisitas = 20— 0,6976 x 100% = 69,76%
30 + 13
Presisi = ——— = 0,6285 x 100% = 62,85 %
22 + 13

22
22+

Recall = = 0,5945 x 100% = 59,45%

0,6285 X 0,5945
0,6285 + 0,5945

F1 - Score =2 X =0,611 %X 100% = 61,1%
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Gambar 16. Confusion Matrix 190 Epoch

Gambar 16 merupakan hasil confusion matrix yang
dihasilkan oleh model yang dilatih dengan 90 epochs.
Berdasarkan hasil terdapat beberapa kesalahan prediksi yaitu,
kelas ke-3 diprediksi sebagai kelas ke-17 sebanyak 1 kali,
kelas ke-8 diprediksi sebagai kelas ke-10 sebanyak 2 kali,
kelas ke-12 diprediksi sebagai kelas ke-11 sebanyak 1 kali,
kelas ke-10, kelas ke-17, dan kelas ke-26 tidak terprediksi,
kelas ke-19 diprediksi sebagai kelas ke-2 dan ke-25 masing —
masing sebanyak 1 kali, kelas ke-18 diprediksi sebagai kelas
ke-26, kelas ke-25 diprediksi sebagai ke-10, kelas ke-13
diprediksi sebagai kelas ke-18 sebanyak 1 kali, kelas ke-16
diprediksi sebagai kelas ke-13 sebanyak 1 kali, kelas ke-13
diprediksi sebagai kelas ke-18 sebanyak 1 kali.

Tabel 5. Confusion Matrix 190 Epochs
Positive Negative
Positive 22 11
Negative 11 30

Tabel 5 merupakan confusion matrix yang berisi 22
true positive, 11 false positive, 11 false negative, dan 30 true
negative. Berikut merupakan hasil evaluasi pengujian model
dengan 190 epochs dan dropout 0.3:

22430

Akurasi = ———
22+30+11+11

= 0,7027 x 100% = 70,27%

30
+11

Spesifisitas = 0,7317 x 100% = 73,17%

30

22
+11

Presisi = > 0,6667 % 100% = 66,67 %

Recall = —22— = 0,6667 x 100% = 66,67%
22+ 11

0,6667 X 0,6667
0,6667 + 0,6667

F1 - Score =2 X =0,6667 X 100% = 66,67%
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Gambar 17. Confusion Matrix 380 Epoch

Gambar 17 merupakan hasil confusion matrix yang
dihasilkan oleh model yang dilatih dengan 380 epochs.
Berdasarkan hasil terdapat beberapa kesalahan prediksi yaitu,
kelas ke-4 diprediksi sebagai kelas ke-18 sebanyak 1 kali,
kelas ke-5 diprediksi sebagai kelas ke-8, kelas ke-9 diprediksi
sebagai kelas ke-10 dan ke-11 masing - masing sebanyak 1
kali, kelas ke-14 diprediksi sebagai kelas ke-13 sebanyak 1
kali, kelas ke-2, kelas ke-11, kelas ke-19, dan kelas ke-27 tidak
terprediksi, kelas ke-18 diprediksi sebagai kelas ke-2
sebanyak 1 kali, kelas ke-25 diprediksi sebagai kelas ke-11,
ke-23 dan ke-27 masing — masing sebanyak 1 kali.

Tabel 6. Confusion Matrix 380 Epochs
Positive Negative
Positive 18 11
Negative 11 30

Tabel 6 merupakan confusion matrix yang berisi 18
true positive, 11 false positive, 11 false negative, dan 30 true
negative. Berikut merupakan hasil evaluasi pengujian model
dengan 380 epochs dengan dropout 0.3:

Akurasi = ——3% = 06857 x 100% = 68,57%
18+30+11+11
Spesifisitas = ——— = 0,7317 x 100% = 73,17%
30+ 11

Presisi = —— = 0,6206 x 100% = 62,06 %
18 +11

18
18+ 11

Recall = = 0,6206 x 100% = 62,06%

F1 - Score=2 X

0,6206 X 0,6206

=0,6206 X 100% = 62,06%

0,6206 + 0,6206

Berikut merupakan hasil evaluasi model dengan dropout 0.5:
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Gambar 18. Confusion Matrix 90 Epochs

Gambar 18 merupakan hasil confusion
dihasilkan oleh model yang dilatih dengan

matrix yang
90 epochs.

Berdasarkan hasil terdapat beberapa kesalahan prediksi yaitu,
kelas ke-0 diprediksi sebagai kelas ke-3 sebanyak 1 kali, kelas
ke-7 diprediksi sebagai kelas ke-17 sebanyak 1 kali, kelas ke-
10 diprediksi sebagai kelas ke-5 sebanyak 2 kali, kelas ke-3,
kelas ke-6, kelas ke-12, kelas ke-13, kelas ke-17, dan kelas ke-
18 tidak terprediksi, kelas ke-11 diprediksi sebagai kelas ke-
12 sebanyak 1 kali, kelas ke-24 diprediksi sebagai kelas ke-25
sebanyak 1 kali, kelas ke-16 diprediksi sebagai kelas ke-0 dan
ke-13 masing — masing sebanyak 1 kali, kelas ke-19 diprediksi
sebagai kelas ke-17 sebanyak 1 kali, kelas ke-21 diprediksi
sebagai kelas ke-20 sebanyak 1 kali, kelas ke-23 diprediksi
sebagai kelas ke-24 sebanyak 2 kali, kelas ke-24 diprediksi
sebagai kelas ke-26 sebanyak 1 kali, kelas ke-8 diprediksi
sebagai kelas ke-9 sebanyak 1 kali.

Tabel 7. Confusion Matrix 90 Epochs

Positive Negative
Positive 22 11
Negative 11 30

Tabel 7 merupakan confusion matrix yang berisi 22
true positive, 11 false positive, 11 false negative, dan 30 true
negative. Berikut merupakan hasil evaluasi pengujian model
dengan 90 epochs dan dropout 0.5:

17+30

Akurasi = ——————
17+30+13+13

= 0,6438 x 100% = 64,38%

30
+13

Spesifisitas = 0,6976 x 100% = 69,76%

30

17

Presisi =
17

+13

0,5667 x 100% = 56,67 %

Recall = UL =0,5667 x 100% = 66,67%

+13

0,5667 X 0,5667
0,5667 + 0,5667

F1 - Score =2 X = 0,5667 X 100% = 56,67%
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Gambar 18. Confusion Matrix 190 Epochs

Gambar 18 merupakan hasil confusion matrix yang
dihasilkan oleh model yang dilatih dengan 190 epochs.
Berdasarkan hasil terdapat beberapa kesalahan prediksi yaitu,
kelas ke-0 diprediksi sebagai kelas ke-6 sebanyak 1 kali, kelas
ke-9 diprediksi sebagai kelas ke-11 sebanyak 1 kali, kelas ke-
17 diprediksi sebagai kelas ke-2 sebanyak 1 kali, kelas ke-2
dan kelas ke-11 tidak terprediksi, kelas ke-19 diprediksi
sebagai kelas ke-6 dan ke-9 masing — masing sebanyak 1 kali,
kelas ke-25 diprediksi sebagai kelas ke-11 sebanyak 1 kali.

Tabel 8. Confusion Matrix 190 Epochs
Positive Negative
Positive 27 6
Negative 6 30

Tabel 8 merupakan confusion matrix yang berisi 27
true positive, 6 false positive, 5 false negative, dan 30 true
negative. Berikut merupakan hasil evaluasi pengujian model
dengan 190 epochs:

27+30

Akurasi = ————
27+30+6+6

= 0,826 x 100% = 82.6%
Spesifisitas = % = 0,8333 x 100% = 83,33%
Presisi = —— = 0,8181 x 100% = 81,81 %
27+ 6
Recall = —22— = 0,8181 x 100% = 81,81%
27+ 6
,8181 X 0,8181

0
F1 - Score=2 X
0,8181 + 0,8181

= 10,8181 x 100% = 81,81%
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Gambar 20. Confusion Matrix 380 Epochs

Gambar 20 merupakan hasil confusion matrix yang
dihasilkan oleh model yang dilatih dengan 380 epochs.
Berdasarkan hasil terdapat beberapa kesalahan prediksi yaitu,
kelas ke-0 diprediksi sebagai kelas ke-1 sebanyak 1 kali, kelas
ke-12 diprediksi sebagai kelas ke-7 sebanyak 1 kali, kelas ke-
15 diprediksi sebagai kelas ke-13 sebanyak 1 kali, kelas ke-2,
kelas ke-11, kelas ke-13, kelas ke-27 dan kelas ke-28 tidak
terprediksi, kelas ke-19 diprediksi sebagai kelas ke-2
sebanyak 1 kali, kelas ke-25 diprediksi sebagai kelas ke-11,
ke-27, ke-28 masing — masing sebanyak 1 kali. Dari confusion
matrix tersebut dapat dilakukan perhitungan metrik akurasi,
spesifisitas, presisi, recall, dan fl-score. Tujuan menghitung
nilai presisi dan recall adalah untuk memastikan chatbot dapat
memahami pertanyaan serta memberikan respon yang relevan
kepada pengguna.

Tabel 9. Confusion Matrix 380 Epochs
Positive Negative
Positive 29 7
Negative 8 30

Tabel 9 merupakan confusion matrix yang berisi 29
true positive, 7 false positive, 8 false negative, dan 30 true
negative. Berikut merupakan hasil evaluasi pengujian model
dengan 380 epochs:

29+30
29+30+7+8

Akurasi = =0,7973 x 100% = 79,73%

Spesifisitas = % = 0,8108 x 100% = 81,08%

Presisi = ——— = 0,8056 x 100% = 80,56 %
29+7

Recall = 22— = 0,7837 x 100% = 78,37%
29+ 8

0,8056 x 0,7837
0,8056 + 0,7837

F1 - Score =2 X =0,7944 X 100% = 79,44%

D. Hasil Implementasi

Implementasi bertujuan untuk mengetahui hasil keluaran
(output) dari chatbot yang dibuat dengan menggunakan ANN.
Implementasi menggunakan website admisi Unesa serta
framework Flask sebagai backend jaringan localhost. Ada
beberapa pustaka (/ibrary) yang dibutuhkan seperti Flask,
Keras.model, NLTK, Pickle, Numpy, Json, dan Random.
Selain itu, terdapat beberapa modul yang dibutuhkan seperti
‘WordNetLemmatizer’, ‘load_model’, ‘render_template’, dan
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‘request’. Setelah mengimpor beberapa Pustaka selanjutnya
memuat file model ANN serta file Json dan Pickle.

def getResponse(ints, intents_json):
tag = ints[O['intent’
list of intents = intents json['intents'
foriin list of intents:
if i['tag' = tag:
result = random.choice(i['responses')

break
return result
def chatbot_response ann(msg):
ints = predict class(msg, model)
if ints:
return getResponse(ints, intents)
return None
Gambar 21. Potongan Kode Mendapatkan Respon Chatbot

Gambar 21 merupakan potongan kode program yang
digunakan agar dapat menghasilkan respons dari chatbot
berdasarkan intent yang diprediksi oleh model ANN. Fungsi
“getResponse” digunakan untuk menemukan respons dari data
json. Dan Fungsi “chatbot response ann” digunakan untuk
mengintegrasikan prediksi intent dengan pemetaan respons
untuk memberikan jawaban akhir kepada pengguna.

[ 1;:

Admisi 1218
— Khusus untuk Jalur SPMB Mandiri (kecuali prestasi) harus
‘o0 [ membayar UKT dan SPI (Uang Pangkal)

Gambar 22. Contoh Percakapan 1

Gambar 22 merupakan contoh respon chatbot yang
mengatakan bahwa pendaftar mandiri tetap harus membayar
uang pangkal untuk berkuliah di Unesa.

[ ]L'/

Admisi 1220
~=~_ | Wawancara offiine dilaksanakan di Kampus Unesa Lidah
" etan

Gambar 23. Contoh Percakapan 2

Gambar 23 merupakan contoh pertanyaan pengguna
yang menanyakan tentang dimana tempat pelaksanaan
wawancara offline. Terlihat bahwa chatbot memberikan
respon wawancara offline dilaksanakan di Kampus Unesa
Lidah Wetan. Hasil evaluasi model menunjukkan bahwa
chatbot dapat melakukan kesalahan dalam memberikan
respon terhadap beberapa pertanyaan. Contohnya sebagai

berikut:
&=

Admisi
— Baik, jika masih ada anda dapat

.0 Admisi Unesa atau menggunakan chatbot ini

Admisi 16:20
_—
U Tidak masalah, apa ada lagi yang bisa dibantu?

Gambar 24. Contoh Percakapan 3
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Gambar 24 merupakan contoh respon chatbot yang
tidak sesuai dengan pertanyaan yang diberikan pengguna
dikarenakan pertanyaan tersebut tidak terdapat dan tidak
memiliki kata kunci yang sesuai dengan fag yang ada di dalam
dataset Json.

IV. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, perbedaan nilai
dropout dan jumlah epoch dapat mempengaruhi performa
model ANN yang digunakan oleh chatbot untuk memberikan
respon yang sesuai dengan intent. Pelatihan model dengan
nilai dropout 0.3 dapat menyebabkan overfitting. Selain itu,
pelatihan dengan jumlah epoch 190 dan dropout 0.5 dapat
memberikan hasil performa yang optimal dengan nilai
evaluasi yang tinggi dengan akurasi 82.6%, recall 81.81%,
presisi 81.81%, spesifisitas 83,33% dan fl-score 81,81%, serta
memberikan efisiensi waktu dan sumber daya pelatihan, dan
model dapat terhindar dari underfitting (seperti konfigurasi 90
epochs) dan overfitting (seperti konfigurasi 380 epochs).
sehingga sangat cocok untuk pelatihan chatbot dengan data
yang berisi 51 intents. Berdasarkan hasil implementasi,
chatbot dapat memberikan respon yang sesuai pada sebagian
besar pertanyaan meskipun terdapat respon yang salah pada
beberapa pertanyaan.

V. SARAN
Dari penelitian yang sudah dilakukan serta hasil yang telah
didapatkan ada saran yang dapat penulis sampaikan untuk
meningkatkan performa chatbot yaitu:

1. Pertimbangkan penggunaan fallback API Al seperti
Google Gemini atau OpenAl GPT agar chatbot dapat
memberikan respon yang lebih kreatif untuk
menggantikan respon yang tidak sesuai/relevan
dengan intent pengguna.

2. Memastikan tidak terdapat tags yang terlalu mirip
dengan yang lain agar model dapat mempelajari data
dengan lebih baik dan stabil.
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